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ABSTRAK

Analisis transaksional merupakan psikoterapi transaksional yang dapat digunakan dalam konseling individual, tetapi lebih cocok digunakan dalam konseling kelompok (E. M. . Berne, 1975). Tujuan pada penelitian ini adalah untuk menganalisis terapi transaksional dalam seting kelompok. Analisis transaksional pada mulanya direncanakan sebagai suatu bentuk treatment kelompok dan prosedur-prosedur terapeutik yang memberikan hasil dalam setting kelompok. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yaitu serangkaian penelitian yang berkaitan dengan metode pengumpulan data perpustakaan, atau penelitian yang objek penelitiannya dieksplorasi melalui berbagai informasi perpustakaan (buku atau jurnal ilmiah) yang membahas tentang analisis transaksional dalam seting kelompok. Konsep dan teknik Analisis transaksional efektif diterapkan dalam sesi konseling kelompok. Analisis transaksional menyediakan pendekatan terstruktur yang memungkinkan anak-anak dan remaja untuk melihat hubungan antara apa yang mereka pelajari dalam keluarga mereka dan sikap mereka terhadap orang lain.
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ABSTRACT

Transactional analysis is transactional psychotherapy that can be used in individual counseling, but is more suitable for use in group counseling (E. M. Berne, 1975). The purpose of this study was to analyze transactional therapy in group settings. Transactional analysis was originally planned as a form of group treatment and therapeutic procedures that gave results in group settings. This type of research is library research, which is a series of studies related to library data collection methods, or research whose object of research is explored through various library information (books or scientific journals) that discuss transactional analysis in group settings. Concepts and techniques of transactional analysis are effectively applied in group counseling sessions. Transactional analysis provides a structured approach that allows children and adolescents to see the relationship between what they learn in their families and their attitudes toward others.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Hakikat Konseling dalam pendekatan Analisis transaksional yaitu perancangan status ego klien dalam bertransaksi sehingga klien mampu mem-promosikan dirinya dengan tepat, serta berupaya untuk merangsang rasa tanggung jawab pribadi klien atas tingkah lakunya sendiri, pemikiran yang logis, rasional, tujuan-tujuan yang realistis, berkomunikasi dengan terbuka, wajar, dan pemahaman dalam berhubungan dengan orang lain (E. M. . Berne, 1975). Model analitik Eric Berne adalah Analisis Transaksional (TA), adalah metode humanistik yang digunakan dalam psikologi, komunikasi, pengembangan, psikopatologi, pendidikan dan konseling (Akkoyun, 2001; Shirai, 2006). Pendekatan TA terdiri dari komponen-komponen berikut: ego states, transactions, strokes, scripts, life scenario, life positions and time structures (Akkoyun, 2001; E. M. . Berne, 1975; Shirai, 2006; Solomon, 2003). Penelitian ini biasanya berfokus pada status ego, konsep TA yang paling mendasar (Akkoyun, 2001; E. M. . Berne, 1975), seperti dijelaskan di bawah ini: status ego diperiksa dengan dua model terpisah, struktural dan fungsional. Menurut analisis struktural, kepribadian setiap individu dipisahkan menjadi tiga keadaan: orangtua, dewasa, dan anak-anak. menurut analisis fungsional, keadaan ego orangtua dipisahkan menjadi orangtua kritis dan orang tua asuh; status ego anak menjadi bebas dan adaptasi; dan status ego Dewasa tetap sama (Akkoyun, 2001; Drego, 2006; Solomon, 2003). Critical Parent adalah pikiran, perasaan dan kepercayaan yang dipelajari dari orangtua atau figur orangtua (Solomon, 2003). The Nurturing Parent melindungi dan menjaga (Akkoyun, 2001). Adapted Child adalah bagian dari kepribadian yang berkembang dari pesan-pesan orangtua yang dipelajari ketika tumbuh dewasa (Solomon, 2003). Konseling dalam pendekatan ini cenderung ke arah aspek-aspek kognitif dan behavioral dan dirancang untuk membantu orang-orang dalam mengevaluasi putusan-putusan yang telah dibuatnya menurut kelayakan sekarang atau kelayakan masa kini.
Analisis transaksional merupakan psikoterapi transaksional yang dapat digunakan dalam konseling individual, tetapi lebih cocok digunakan dalam konseling kelompok (E. M. . Berne, 1975). Analisis transaksional pada mulanya direncanakan sebagai suatu bentuk treatment kelompok dan prosedur-prosedur terapeutiknya memberikan hasil dalam setting kelompok. Dalam setting kelompok, orang-orang bisa mengamati perubahan orang lain, yang memberikan kepada mereka model-model bagi peningkatan kebebasan memilih. Mereka menjadi paham atas struktur dan fungsi kepribadian mereka sendiri serta belajar bagaimana bertransaksi dengan orang lain. Transaksi-transaksi dalam kelompok memukinkan para anggota mampu meningkatkan kesadaran, baik tentang dirinya sendiri maupun tentang orang lain dan karenanya bisa berfokus pada perubahan-perubahan dan putusan-putusan ulang yang akan mereka buat dalam kehidupan mereka (E. M. . Berne, 1975). 
Harris (1981) mengemukakan bahwa treatment atas individu-individu dalam kelompok adalah metode analisis transaksional. Individu memandang fase permulaan kelompok analisis transaksional sebagai suatu proses mengajar dan belajar serta meletakkan kepentingannya pada peran didaktik terapis kelompok. Analisis Transaksional melibatkan suatu kontrak yang dibuat oleh klien, yang dengan jelas menyatakan tujuan-tujuan dan arah proses konseling. Analisis transaksional berfokus pada keputusan-keputusan awal yang dibuat oleh klien dan menekankan kemampuan klien untuk membuat keputusan-keputusan baru. Analisis transaksional menekankan aspek-aspek kognitif rasional-behavioral dan berorientasi kepada peningkatan kesadar sehingga klien akan mampu membuat keputusan-keputusan baru dan mengubah cara hidupnya. Berne menemukan bahwa dengan menggunakan analisis transaksional kliennya membuat perubahan signifikan dalam kehidupan mereka.
Corey (1991) menjelaskan dalam kelompok terapi analisis transaksional, peserta kelompok belajar mengenali ketiga kondisi ego orangtua, dewasa, dan anak-anak tempat mereka berfungsi. Anggota kelompok juga belajar bagaimana perilaku mereka saat ini dipengaruhi oleh peraturan dan peraturan yang mereka terima dan dimasukkan sebagai ego anak-anak dan bagaimana mereka dapat mengidentifikasi naskah kehidupan yang mereka putuskan, yang menentukan tindakan mereka. Pada akhirnya, mereka menyadari bahwa mereka sekarang dapat melakukan keputusan baru dan memulai arah baru dalam hidup, mengubah apa yang tidak bekerja sambil mempertahankan apa yang bermanfaat bagi mereka. Untuk mengubah keinginan mereka menjadi kenyataan, klien dituntut untuk secara aktif mengubah perilaku mereka.
Fenomena yang terjadi bahwa analisis transaksional sering digunakan dalam setting kelompok untuk mencegah perceraian dalam rumah tangga (Kazami, Taher Neshat Doost, Kajbaf, Mohammad, Abadi, Agha Mohamadi, & Sadeghi, 2013; Nayeri, Lotfi, & Noorani, 2014). Nayeri, Lotfi, & Noorani (2014) mengemukakan bahwa konsep pelatihan Analisis Transaksional memiliki dampak signifikan pada peningkatan keintiman pada Pasangan dan kesan juga stabil selama 3 bulan. Hal ini sesuai dengan (Kazami et al., 2013) yang menemukan bahwa pelatihan kelompok analisis transaksional dapat meningkatkan keintiman sosial dengan meningkatkan keterampilan relasional. Senada dengan penelitian Sekhavat & Attari (2010) yang mengindikasikan bahwa pelatihan kelompok analisis transaksional dapat meningkatkan hubungan ibu-anak dan komponen-komponennya seperti kasih sayang. 
Salamat (2005) dalam sebuah penelitian menunjukkan bahwa metode analisis transaksional mengakibatkan berkurangnya konflik perkawinan. Selain itu, dalam penelitian ini ditemukan bahwa keintiman, metode interaksi, metode kritik dan kepuasan pernikahan juga meningkat. Torkan (2006) mengemukakan pengajaran analisis transaksional akan mengarah pada peningkatan kepuasan pernikahan dan keintiman. Dengan mencapai informasi tentang cara menyampaikan pesan mereka kepada pasangan mereka, dan memperoleh persepsi tentang transaksi mereka dengan pasangan mereka dan pengaruhnya terhadap mereka, para peserta dalam pelatihan kelompok telah mendapatkan interaksi yang lebih baik dan kemudian keintiman yang lebih tinggi.
Analisis transaksional memberikan pendekatan interaksional dan kontraktual kepada kelompok. Ini bersifat interaksional karena menekankan dinamika transaksi antara orang-orang, dan itu adalah kontrak di mana anggota kelompok mengembangkan pernyataan yang jelas tentang apa yang akan mereka ubah dan bagaimana mereka akan berbeda sebagai hasil kelompok. Anggota menetapkan tujuan dan arahan mereka dan menggambarkan bagaimana mereka akan berbeda ketika mereka menyelesaikan kontrak mereka. Kontrak memungkinkan untuk pijakan yang lebih setara antara klien dan terapis dan menunjukkan bahwa tanggung jawab untuk perubahan dibagi antara anggota kelompok dan terapis (Corey, 1991). Konselor menganalisis pola transaksi dalam kelompok, sehingga konselor dapat mengetahui ego state yang mana yang lebih dominan dan apakah ego state yang ditampilkan tersebut sudah tepat atau  belum. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis terapi transaksional dalam seting kelompok.

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yaitu serangkaian penelitian yang berkaitan dengan metode pengumpulan data perpustakaan, atau penelitian yang objek penelitiannya dieksplorasi melalui berbagai informasi perpustakaan (buku atau jurnal ilmiah) yang membahas tentang analisis transaksional dalam seting kelompok. Penelitian perpustakaan atau tinjauan pustaka adalah studi yang secara kritis memeriksa pengetahuan, ide, atau temuan yang terkandung dalam tubuh literatur berorientasi akademik (Syaodih, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Menggunakan TA dalam Kelompok
Setelah pemimpin mengajar TA, dia dapat menggunakan konsep orangtua, dewasa, dan anak dalam berbagai cara ketika bekerja dengan satu anggota atau dengan seluruh kelompok. Salah satu alasan TA adalah teori yang sangat baik untuk digunakan dalam kelompok adalah bahwa TA dapat digunakan dalam berbagai cara visual dan pengalaman. Pemimpin bisa:
1. Gambarkan lingkaran PAC dalam berbagai ukuran dengan panah dari berbagai status ego pada papan tulis untuk mewakili interaksi yang dijelaskan oleh anggota yang bekerja.
2. Gambar lingkaran PAC dalam berbagai ukuran di papan tulis untuk mewakili anggota yang bekerja.
3. Gunakan kursi (kursi anak kecil atau kursi berdiri) untuk mewakili keadaan ego Anak atau orangtua.
4. Lakukan adegan dan mintalah anggota memainkan status ego yang berbeda.
Konselor menganalisis pola transaksi dalam kelompok, sehingga konselor dapat mengetahui ego state yang mana yang lebih dominan dan apakah ego state yang ditampilkan tersebut sudah tepat atau  belum. Ada tiga tipe transaksi yaitu; Komplementer, Menyilang, dan Terselubung.
1. Transaksi Komplementer (Melengkapi)
Transaksi komplementer yaitu bila stimulus yang diberikan mendapat respon yang diharapkan.  Jenis transaksi ini merupakan jenis terbaik dalam komunikasi antarpribadi karena terjadi kesamaan makna terhadap pesan yang mereka pertukarkan, pesan yang satu dilengkapi oleh pesan yang lain meskipun dalam jenis sikap ego yang berbeda. Transaksi komplementer terjadi antara dua sikap yang sama yakni sikap dewasa.
Transaksi terjadi antara dua sikap yang berbeda namun komplementer. Kedua sikap itu adalah sikap orang tua dan sikap anak-anak. Komunikasi antarpribadi dapat dilanjutkan jika terjadi transaksi yang bersifat komplementer karena di antara mereka dapat memahami pesan yang sama dalam suatu makna. 
2. Transaksi Menyilang
Transaksi menyilang yaitu bila respon terhadap stimulus tidak seperti yang diharapakan. Hal ini terjadi manakala pesan yang dikirimkan komunikator  tidak mendapat respons sewajarnya dari komunikan. Akibat dari transaksi silang adalah terputusnya komunikasi antarpribadi karena kesalahan dalam memberikan makna pesan. Komunikator tidak menghendaki jawaban demikian, terjadi kesalahpahaman sehingga kadang-kadang orang beralih ke tema pembicaraan lain. 
3. Transaksi Terselubung
Jika terjadi campuran beberapa sikap di antara komunikator dengan komunikan sehingga salah satu sikap menyembunyikan sikap yang lainnya. Sikap tersembunyi ini sebenarnya yang ingin mendapatkan respons tetapi ditanggapi lain oleh si penerima. Maksudnya adalah bila stimulus yang tampaknya dewasa seharusnya diarahkan pada dewasa. Tetapi dalam terselubung adalah menyembunyikan maksud yang sebenarnya yaitu sikap dewasanya malah justru mengarah lain bukan ke dewasa, tetapi dewasa ke anak atau orang tua ke anak. Dalam transaksi tersembunyi/terselubung ini biasanya diikuti oleh bahasa non-verbal (pergantian tinggi nada suara, ekspresi wajah, sikap badan).
Nayeri et al. (2014) melakukan penelitian Analisis Transaksional dalam setting kelompok untuk meningkatkan keintiman pasangan suami istri, pelatihan dilakukan dalam sesi 8 2- jam, Terapi dimulai dengan memperkenalkan tiga kondisi ego kepada anggota kelompok. Kemudian mereka didorong untuk menemukan keadaan dominan mereka dalam interaksi mereka yang berbeda dengan orang lain dalam situasi yang beragam. Kemudian transisi pelengkap dan lintas dijelaskan dan latihan yang cukup dan diperlukan di sekitar mereka. Setelah itu beberapa permainan yang dapat terjadi dalam kehidupan perkawinan antara pasangan ditinjau, dan dampaknya pada komunikasi pasangan diperiksa. Selama pelatihan kelompok, pasangan peserta didorong untuk menyadari cara komunikasi dan permainan yang tidak sesuai yang telah mereka terapkan. Dan mereka dibujuk untuk memutuskan untuk menerapkan kondisi ego yang tepat pada waktu yang tepat.

B. Permasalahan Keanggotaan Kelompok 
Analisis Transaksional (TA) adalah teori komprehensif tentang perilaku manusia yang dikembangkan oleh psikiater California Eric Berne. Teori TA memiliki banyak konsep penting dan berharga, seperti skrip, coretan, dan permainan yang dapat berguna dalam kelompok. Pada bagian ini kami fokus terutama pada konsep TA dari ego state dan skrip karena mereka dapat dengan mudah diajarkan kepada anggota kelompok (Jacobs, Masson, & Harvill, 1998).
Menurut teori TA, setiap orang memiliki tiga kondisi ego: orangtua, dewasa, dan anak. Keadaan ego ini dikembangkan sebagai hasil dari "pesan" masa kecil. Pesan seperti, "Anda adalah anak yang buruk" atau "Hanya anak-anak bodoh yang melakukan kesalahan pengambilan" atau "Jangan percaya siapa pun," dapat datang melalui komentar langsung dari orang tua atau pengasuh lainnya atau melalui pengalaman awal kehidupan. Ada dua bagian dari Parent Ego State: Critical Parent dan the Nurturing Parent. Status ego anak juga memiliki dua bagian: anak alami, bebas, atau OK dan anak yang diadaptasi atau tidak OK.
Keadaan ego mana yang dominan dalam seseorang tergantung pada pengalaman seseorang. Misalnya: Julie adalah orang yang dibesarkan oleh seorang ibu yang sangat kritis. Terlepas dari bagaimana Julie berusaha menyenangkan, ibunya selalu menyalahkan-nya. Ketika Julie tumbuh memasuki usia pra-remaja dan masa remajanya, dia memasukkan banyak komentar negatif yang dibuat ibunya tentang segala hal mulai dari penampilannya hingga persahabatan-nya. Sebagai seorang dewasa muda, Julie menggunakan penilaian ibunya seolah-olah itu adalah keyakinannya sendiri. Julie menginternalisasi komentar kritis ibunya dan mengembangkan Status Ego orangtua Kritisnya sendiri. Sekarang Julie mengkritik dirinya sendiri karena membuat kesalahan umum dan sering menjadi sangat marah pada kesalahan ini. Dia juga kritis terhadap orang lain dan pada kehidupan secara umum ketika hal-hal tidak berjalan baik baginya. Karena ibu Julie tidak menyampaikan banyak pesan pengasuhan, Julie kesulitan merawat dirinya sendiri atau orang lain (Jacobs et al., 1998).
Sebagai anak yang sangat muda, Julie merasakan tekanan untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan ibunya. Karena itu, sementara Julie mengembangkan ego Kritis orangtua, dia juga mengembangkan Ego Adaptasi Anak, meminta persetujuan orang lain, takut akan ketidaksetujuan, dan menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan situasi untuk menghindari kritik. Sekarang Julie menjalani hidupnya menggunakan Status Ego orangtua Kritis dan Status Ego Anak Adaptasinya, dengan anak yang mungkin kurang alami dan orangtua Asuh. Yang paling penting, bagaimanapun, adalah fakta bahwa Julie tidak menggunakan Status Ego Dewasa nya, terutama dalam keputusan antarpribadi, dan mencari hubungan yang pada akhirnya kritis dan kasar. Dalam sebuah kelompok, pemimpin yang menggunakan teori ini akan mencoba membantu Julie menyadari keadaan egonya yang berbeda dan bagaimana masing-masing kondisi ego memengaruhi keputusan dan interaksinya

C. Tahapan dan Teknik Konseling Kelompok Transaksional
Hakikat konseling dalam pendekatan analisis transaksional yaitu perancangan status ego klien dalam bertransaksi sehingga klien mampu mempromosikan dirinya dengan tepat, serta berupaya untuk merangsang rasa tanggung jawab pribadi klien atas tingkah lakunya sendiri, pemikiran yang logis, rasional, tujuan-tujuan yang realistis, berkomunikasi dengan terbuka, wajar, dan pemahaman dalam berhubungan dengan orang lain. Konseling dengan pendekatan ini cenderung ke arah aspek-aspek kognitif dan behavior dan dirancang untuk membantu orang-orang dalam mengevaluasi putusan-putusan yang telah dibuatnya menurut kelayakan sekarang.
Menurut berne ada 5 tahapan dalam konseling transaksional (E. Berne, 1996; Widdowson, 2009), yaitu:
1. Tahap Pertama
Terapis mulai merenungkan dua pertanyaan berikut: 1) Apa yang saya pikir perlu dilakukan klien ini?, 2) Perubahan apa yang perlu mereka lakukan?. Setelah beri pertanyaan itu diberikan kepada klien dan dijawab secara intuitif serta tulis jawaban menggunakan kata-kata yang klien suka. Pada tahap ini, klien tidak perlu tepat. Respons dari jawaban klien untuk perubahan global, besar atau untuk perubahan kecil. Di bawah ini adalah contoh kemungkinan tanggapan terhadap pertanyaan-pertanyaan ini. Ini adalah tema yang cukup umum dan Anda mungkin dapat mengidentifikasi ini pada klien.
· Menginternalisasi rasa harga diri.
· Belajarlah bersikap asertif dengan keluarga mereka.
· Berhentilah mencoba untuk menyenangkan semua orang sepanjang waktu.
· Berhentilah merasa bersalah karena tidak sempurna.
· Berhentilah memberi diri mereka kesulitan tentang kekurangan mereka yang secara nyata 
· Belajarlah untuk rileks.

2. Tahap Kedua
Ambil setiap item dalam daftar dan lihat bagaimana kita dapat memahami perubahan tertentu menggunakan konsep TA. Untuk mengambil contoh di atas:
· Untuk membatalkan keyakinan tentang skrip tidak baik menjadi cukup baik;
· Untuk dapat menerima, meminta dan memberikan positif pada diri sendiri (harga diri);
· Untuk membatalkan perintah tidak penting;
· Untuk menggunakan pengendalian pada transaksi orangtua, menentukan batas penggunaan transaksi orangtua;
· Untuk menghentikan grandiosity tentang menyenangkan orang lain dan melalaikan yang terkait dengan kebutuhan dan perasaan sendiri;
· Untuk berhenti beradaptasi berlebihan;
· Untuk mengganggu dan menghentikan dialog internal yang kritis antara orangtua dan anak;
· Untuk mengembangkan penilaian diri yang realistis daripada mencari `bukti 'kepercayaan naskah;
· Untuk berhenti mengatur situasi dan permainan di mana kepercayaan skrip dikonfirmasi;
· Untuk menggunakan sumber daya orang dewasa untuk mengenali kapan saatnya untuk berhenti dan bersantai.
Anda sekarang memiliki dasar dari rencana treatmen untuk klien ini.

3. Tahap Ketiga
Sekarang, ambil daftar perubahan target, dan bandingkan ini dengan keinginan dan masalah yang diajukan klien. Tunjukkan jika ada item yang tidak sesuai dengan masalah klien. Perubahan target ini yang bukan bagian dari alasan klien anda untuk datang ke terapi perlu dikontrak jika mereka ingin menjadi bagian dari terapi. Ini dapat dilakukan pada tahap apa pun yang Anda rasa perlu untuk mengangkat masalah dengan klien Anda. Sisa masalah sudah dicakup oleh kontrak Anda yang sudah ada dan karenanya dapat menjadi bagian dari rencana treatmen.

4. Tahap Keempat
Mengambil daftar yang Anda kompilasi, sorot yang merupakan tiga perubahan target yang paling penting, atau prioritas. Seringkali perubahan tertentu akan membawa perubahan lain dalam diri individu. Dengan menggunakan contoh di atas, tiga perubahan target yang paling penting adalah:
· Untuk membatalkan keyakinan tentang skrip tidak baik menjadi cukup baik;
· Untuk dapat menerima, meminta dan memberikan positif pada diri sendiri (harga diri);
· Untuk membatalkan perintah tidak penting;
Dengan ketiga perubahan ini, perubahan lainnya akan lebih mudah, atau dapat terjadi secara spontan. Namun, mungkin saja perubahan lain dapat terjadi lebih cepat, misalnya dalam contoh ini, keyakinan skrip tentang tidak cukup baik kemungkinan akan menjadi masalah yang sangat dalam. Mengambil kontrol Dewasa, mengevaluasi situasi dan secara aktif menghindari situasi di mana keyakinan skrip dikonfirmasi atau bahkan mengakui dan mengubah situasi ini ketika mereka terjadi akan melemahkan kekuatan keyakinan skrip yang mendasarinya dan mungkin merupakan perubahan yang lebih realistis untuk dilakukan terlebih dahulu. Luangkan waktu untuk mencari tahu perubahan mana yang dapat terjadi terlebih dahulu. Jelajahi dalam pengawasan intervensi apa yang mungkin Anda buat untuk membantu memfasilitasi setiap perubahan target ini.

5. Tahap Kelima
Tunjukkan pada daftar anda yang mana dari perubahan target jangka pendek yang dapat diatasi segera, yang akan membutuhkan perhatian berkelanjutan dan mereka yang merupakan perubahan target jangka panjang, yang akan lebih tepat untuk diperkenalkan nanti dalam proses terapi. Anda sekarang memiliki rencana treatmen untuk klien anda

Tahap–tahap konseling menurut Harris anak didik Eric Berne, proses konseling AT ada beberapa tahapan, yaitu: 
1. Pada bagian pendahuluan digunakan untuk menentukan kontrak dengan klien, baik mengenai masalah maupun tanggung jawab kedua pihak. 
2. Pada bagian kedua baru mengajarkan Klien tentang ego statenya dengan diskusi bersama Klien (Shertzer & Stone, 1980). 
3. Kemudian membuat kontrak yang dilakukan oleh klien sendiri, yang berisikan tentang apa yang akan dilakukan oleh klien, bagaimana klien akan melangkah kearah tujuan yang telah ditetapkan, dan klien tahu kapan kontraknya akan habis. Kontrak bagi Dusay (Corsini, 1987) adalah berbentuk pernyataan klien – konselor untuk bekerja sama mencapai tujuan dan masing-masing terikat untuk saling bertangung jawab. 
4. Setelah kontrak ini selesai, baru kemudian konselor bersama klien menggali ego state dan memperbaikinya sehingga terjadi dan tercapainya tujuan konseling. 
Dalam konseling yang menggunakan pendekatan analisis transaksional digunakan Teknik tertentu. Teknik Konseling Dalam AT konseling diarahkan kepada bagaimana klien bertransaksi dengan lingkungannya. Karena itu, dalam melakukan konseling ini, konselor memfokuskan perhatian terhadap apa yang dikatakan klien kepada orang lain dan apa yang dikatakan orang lain kepada klien. Untuk itu, teknik yang sering digunakan dalam AT diantaranya adalah analisis struktur, analisis transaksional, analisis mainan dan analisis script (Price, Hescheles, & Price, 1999; Widdowson, 2009). 
a. Analisis Struktur 
Analisis struktur maksudnya adalah analisis terhadap status ego yang menjadi dasar struktur kepribadian klien yang terlihat dari respons atau stimulus klien dengan orang lain.
b. Analisis Transaksional
Konselor menganalisis pola transaksi dalam kelompok, sehingga konselor dapat mengetahui ego state yang mana yang lebih dominan dan apakah ego state yang ditampilkan tersebut sudah tepat atau belum.
c. Analisis Permainan
Analisis mainan adalah analisis hubungan transaksi yang terselubung antara Klien dengan konselor atau dengan Lingkungannya. Konselor menganalisis suasana permainan yang diikuti oleh klien untuk mendapat sentuhan, setelah itu dilihat apakah klien mampu menanggung resiko atau malah bergerak kearah resiko yang tingkatnya lebih rendah.
d. Analisis Skript
Analisis Skript ini merupakan usaha konselor untuk mengenal proses terbentuknya skript yang dimiliki klien. Analisis skript ini hendaknya sampai menyelidiki transaksi seseorang sejak dalam asuhan orang tua, pada masa ini terjadi transaksi antara orang tua dengan anak-anaknya. Dan pada akhirnya terbentuk suatu tujuan hidup dan rencana hidup (script atau naskah). Hal ini dilakukan apabila konselor sudah meyakini bahwasanya kliennya terjangkit posisi hidup yang tidak sehat
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PENUTUP
Selama ini pendekatan transaksional dikenal sebagai pendekatan dalam konseling individu, kenyataannya analisis transaksional dibuat pertama kali dalam seting kelompok. Konsep dan teknik Analisis transaksional efektif diterapkan dalam sesi konseling kelompok. Analisis transaksional menyediakan pendekatan terstruktur yang memungkinkan anak-anak dan remaja untuk melihat hubungan antara apa yang mereka pelajari dalam keluarga mereka dan sikap mereka terhadap orang lain. Pemimpin kelompok TA yang kompeten menciptakan iklim di mana para anggota dapat mulai mempertanyakan sejauh mana mereka telah menerima pesan dari keluarga dan budaya mereka.
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